ABSTRAK

AKRAM RIFA’AH 105051101321. Analisis Keberlanjutan Usahatani
Kopi Robusta di Kawasan Perhutanan Sosial Desa Alitupu Kecamatan
Lore Utara Kabupaten Poso. Dibimbing oleh Dr. Sri Mardiyati, S.P., M.P.

Penelitian ini bertujuan untuk manganalisis pendapatan Usahatani
kopi robusta dan menganalisis keberlanjutan Usahatani kopi robusta
berdasarkan 5 dimensi keberlanjutan yaitu : dimensi ekologi, ekonomi,
sosial, teknologi-infrastruktur dan kelembagaan. Populasi dalam penelitian
ini adalah anggota Kelompok Hutan Kemasyarakatan yaitu Kelompok
Tani Hutan Bitimpondo di Desa Alitupu Kecamatan Lore Utara Kabupaten
Poso Provinsi Sulawesi Tengah. Penentuan sampel pada penelitian ini
adalah secara sengaja (purposive sampling) dengan Jumlah responden
adalah sebanyak 30 orang. Analisis data yang digunakan yaitu
menganalisis pendapatan Usahatani dengan menghitung selisih antara
penerimaan (TR) dan semua biaya (TC) serta menganalisis keberlanjutan
Usahatani dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif dengan
metode deskriptif kuantitatif dan diagram layang. Hasil penelitian
menunjukkan tingkat produksi kopi robusta cukup tinggi dengan total
pendapatan sebesar Rp. 15.764.675,59 /ha/tahun. Adapun status
keberlanjutan Usahatani kopi robusta dalam kategori cukup berkelanjutan
dengan nilai indeks rata-rata sebesar 65,13 serta terdapat 24 atribut
sensitif dan berpengaruh terhadap keberlanjutan Usahatani kopi robusta
adalah : penggunaan pupuk, produktifitas tanaman kopi robusta, tingkat
serangan hama dan penyakit, pengendalian OPT, pemahaman
konservasi tanah (dimensi ekologi); kestabilan harga, luas lahan garapan,
keterjangkauan pasar, pemanfaatan kredit pinjaman, kelayakan usaha
tani kopi robusta (dimensi ekonomi); pendidikan formal masyarakat, status
kepemilikan lahan, umur, keikutsertaan kegiatan penyuluhan,
keikutsertaan kelompok tani (dimensi sosial); pengendalian hama dan
penyakit, pengolahan pasca panen, teknologi pembuatan pupuk organic,
teknologi konservasi tanah, ketersediaan infrastruktur (dimesi teknologi-
infrastruktur); lembaga keuangan mikro, lembaga penyalur saprodi,
lembaga penyuluh pertanian dan lembaga pemasaran (dimensi
kelembagaan).
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